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 The development of digital technology, particularly social media, has 

influenced the mindset, behavior, and social interactions of the millennial 

generation. The high intensity of social media usage makes it not only a 

means of communication but also a means of shaping character and 

lifestyle. This study aims to analyze the influence of social media on 

millennials using a quantitative approach using a simple linear regression 

method. The sample consisted of 60 respondents selected through 

probability sampling using a simple random sampling technique. Data 

were collected through a questionnaire based on the dimensions of ease 

of access, information quality, interactivity, frequency of use, ethics, and 

digital awareness, then analyzed using SPSS version 27. The results 

showed a correlation value of 0.543 (categorized as moderately strong). 

The coefficient of determination (R²) of 0.295 indicates that social media 

contributes 29.5% to the millennial generation variable, while 70.5% is 

influenced by other factors. A significance value of 0.000 < 0.05 indicates 

a significant influence, with the regression equation Y = 33.389 + 0.414X. 

The implications of this study emphasize the importance of digital literacy 

and ethical awareness in social media use. Further research is 

recommended to expand the variables, number, and scope of respondents 

so that the results are more comprehensive and have broader 

generalizations. 

  Abstrak 

Kata Kunci: Media Sosial; 

Perilaku; Generasi Milenial 

 

 

 

 

 

 

  

 Perkembangan teknologi digital, khususnya media sosial, telah 

memengaruhi pola pikir, perilaku, dan interaksi sosial generasi milenial. 

Tingginya intensitas penggunaan menjadikan media sosial tidak hanya 

sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai pembentuk karakter dan 

gaya hidup. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh media sosial 

terhadap generasi milenial menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode regresi linier sederhana. Sampel terdiri dari 60 responden yang 

dipilih melalui probability sampling dengan teknik simple random 

sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner berdasarkan dimensi 

kemudahan akses, kualitas informasi, interaktivitas, frekuensi 

penggunaan, etika, dan kesadaran digital, kemudian dianalisis 

menggunakan SPSS versi 27. Hasil penelitian menunjukkan nilai korelasi 

sebesar 0,543 (kategori cukup kuat). Koefisien determinasi (R²) sebesar 

0,295 mengindikasikan bahwa media sosial berkontribusi 29,5% terhadap 

variabel generasi milenial, sementara 70,5% dipengaruhi faktor lain. 

Nilai signifikansi 0,000 < 0,05 menandakan adanya pengaruh signifikan, 

dengan persamaan regresi Y = 33,389 + 0,414X. Implikasi penelitian 

menekankan pentingnya literasi digital dan kesadaran etika dalam 

penggunaan media sosial. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas 

variabel, jumlah, dan cakupan responden agar hasil lebih komprehensif 

dan memiliki generalisasi lebih luas. 
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Pendahuluan 

Fenomena umum terkait pengaruh media sosial terhadap generasi milenial menunjukkan 

adanya perkembangan media sosial di era digital telah memengaruhi pola pikir, perilaku, dan 

interaksi sosial generasi milenial. Kelompok ini cenderung memiliki ketergantungan tinggi terhadap 

media sosial sebagai sarana komunikasi, ekspresi diri, dan pembentukan identitas (Sunardi, 2026). 

Namun, arus informasi dan budaya global yang tidak selalu sejalan dengan nilai bangsa dapat 

menimbulkan pergeseran nilai. Di sisi lain, nilai-nilai Pancasila seharusnya menjadi pedoman dalam 

kehidupan bermasyarakat, tetapi belum sepenuhnya terinternalisasi dengan baik. Oleh karena itu, 

muncul permasalahan mengenai bagaimana generasi milenial dapat memanfaatkan media sosial 

secara bijak tanpa mengabaikan nilai kebangsaan (Amanda Selviana et al., 2024). 

 Penelitian ini mengkaji permasalahan terkait pengaruh penggunaan media sosial terhadap 

generasi milenial. Kemajuan teknologi memudahkan akses informasi secara cepat dan luas, namun 

juga membuka peluang masuknya pengaruh negatif yang sering tidak disadari. Hal ini menjadi 

penting karena media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga berperan 

dalam membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku. Oleh sebab itu, perlu dipahami sejauh mana 

penggunaan media sosial berdampak pada pembentukan karakter generasi milenial (Fanindy & 

Mupida, 2021). 

  Kondisi spesifik saat ini terkait pengaruh media sosial terhadap generasi milenial 

menunjukkan bahwa kecenderungan perilaku konsumtif pada generasi milenial, khususnya di 

wilayah perkotaan, semakin meningkat dan dipengaruhi oleh intensitas penggunaan media sosial. 

Paparan tren digital mendorong terjadinya pembelian impulsif, seperti mengikuti mode, gaya hidup 

kafe, dan kebutuhan berbasis citra, meskipun tidak sesuai dengan kebutuhan utama. Kondisi ini 

diperkuat oleh rendahnya literasi keuangan, yang tercermin dari kurangnya perencanaan keuangan, 

terbatasnya pemahaman mengenai pengelolaan risiko, serta rendahnya kesadaran akan pentingnya 

investasi. Akibatnya, pendapatan lebih banyak digunakan untuk memenuhi kebutuhan jangka pendek 

dibandingkan untuk tujuan keuangan jangka panjang (Qurotaa’yun, 2019). 

 Tingginya intensitas penggunaan media sosial oleh generasi milenial di Indonesia 

menimbulkan persoalan mengenai sejauh mana platform tersebut mampu membentuk perilaku 

konsumsi yang konsisten dan berkelanjutan. Meskipun kampanye produk ramah lingkungan, seperti 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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penggunaan sedotan stainless dan totebag, disebarluaskan melalui media sosial, perubahan perilaku 

yang terjadi belum sepenuhnya stabil. Sebagian milenial menunjukkan sikap lebih selektif dalam 

memilih produk, namun masih terdapat ketidakonsistenan dalam penerapannya. Kondisi ini 

menimbulkan pertanyaan terkait efektivitas media sosial dalam membangun kesadaran lingkungan 

yang berkelanjutan, serta sejauh mana pengaruhnya mampu mengubah pola konsumsi secara nyata, 

bukan sekadar mengikuti tren sementara (Hasdiansa et al., 2023). 

 Permasalahan yang muncul pada generasi milenial akibat penggunaan media sosial yang 

berlebihan adalah terganggunya keseimbangan hidup sehari-hari. Generasi milenial yang memiliki 

rasa ingin tahu tinggi, namun kurang diimbangi dengan kontrol diri dan aktivitas nyata, cenderung 

mengalami ketergantungan pada platform digital (Yunarti, 2024). Kondisi ini membuat sebagian 

milenial sulit mengendalikan penggunaan media sosial, merasa gelisah ketika tidak mengaksesnya, 

serta terus mengulang kebiasaan tersebut. Dampaknya, kualitas hidup, interaksi sosial, serta 

produktivitas dalam belajar maupun bekerja dapat mengalami penurunan (Yunarti, 2024). 

 Rendahnya literasi politik pada generasi milenial tercermin dari kurangnya ketertarikan 

mereka terhadap isu-isu politik. Kondisi ini dipengaruhi oleh pandangan negatif terhadap dunia 

politik, terutama terhadap partai politik yang dianggap belum mampu menjalankan perannya secara 

efektif. Persepsi tersebut diperkuat oleh lemahnya tata kelola, maraknya praktik KKN, serta kurang 

optimalnya fungsi partai sebagai sarana pendidikan politik bagi masyarakat. Akibatnya, generasi 

milenial cenderung bersikap apatis dan kurang terlibat dalam aktivitas politik (Rosadi et al., 2020). 

Akibatnya, generasi milenial lebih memilih untuk memfokuskan perhatian pada aspek lain, seperti 

perkembangan teknologi dan budaya populer, daripada terlibat aktif dalam kegiatan politik. 

 Data yang mendukung permasalahan ini menunjukkan bahwa kemajuan media sosial 

memberikan kemudahan komunikasi tanpa batas ruang dan waktu, baik dalam membangun relasi 

maupun pertukaran informasi. Namun, kemudahan tersebut belum sepenuhnya diiringi oleh 

penerapan etika dalam berinteraksi. Kebebasan dalam menyampaikan pendapat, perasaan, serta 

berbagai konten sering kali menimbulkan ujaran yang tidak pantas dan memicu konflik di ruang 

digital. Hal ini menunjukkan adanya permasalahan berupa rendahnya etika komunikasi dalam 

penggunaan media sosial. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan literasi digital, penguatan 

regulasi, serta penumbuhan kesadaran kolektif agar generasi milenial mampu memanfaatkan media 

sosial secara bijak dan bertanggung jawab (Hapsari Wijayanti et al., 2022). 

  Meskipun hampir seluruh masyarakat Indonesia telah mengakses internet melalui perangkat 

digital, tingkat literasi media masih tergolong sedang dengan skor indeks 3,54 pada 2022. Generasi 
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milenial, sebagai pengguna dominan media sosial, menghabiskan waktu berjam-jam di platform 

seperti Facebook, YouTube, dan TikTok (Sari, 2019). Namun, tingginya intensitas penggunaan 

media sosial di kalangan generasi milenial belum sepenuhnya diimbangi dengan kemampuan dalam 

menyaring informasi. Hal ini terlihat dari banyaknya penyebaran informasi yang tidak akurat yang 

berasal dari media sosial, serta masih adanya sebagian masyarakat yang belum mampu membedakan 

antara informasi yang benar dan yang keliru. Kondisi ini menunjukkan bahwa penguasaan teknologi 

oleh generasi milenial tidak selalu diikuti dengan literasi digital yang kritis, sehingga mereka tetap 

rentan dalam menerima maupun menyebarkan informasi yang belum terverifikasi. 

  Tingginya intensitas penggunaan perangkat digital pada generasi milenial di Indonesia 

memunculkan permasalahan terkait perubahan pola komunikasi. Durasi penggunaan ponsel pintar 

yang mencapai lebih dari enam jam per hari, termasuk lebih dari tiga jam untuk media sosial, 

menunjukkan adanya pergeseran interaksi dari tatap muka ke komunikasi daring. Kondisi ini 

menimbulkan pertanyaan mengenai efektivitas komunikasi tersebut, mengingat keterbatasan 

ekspresi dan pemahaman dalam ruang digital dapat memicu kesalahpahaman hingga konflik. Oleh 

karena itu, perlu dikaji sejauh mana dominasi komunikasi digital memengaruhi kualitas interaksi 

sosial generasi milenial dalam kehidupan sehari-hari (Zis et al., 2021). 

 TikTok saat ini semakin berperan sebagai sarana komunikasi politik di kalangan generasi 

milenial. Generasi milenial yang aktif menggunakan platform ini cenderung memanfaatkan TikTok 

untuk mengikuti perkembangan isu politik dan berita, sehingga mereka semakin sering terpapar 

konten politik di ruang digital. Di Indonesia, TikTok juga terbukti efektif digunakan sebagai media 

komunikasi politik, terutama karena format kontennya yang singkat, menarik, dan sesuai dengan 

karakter generasi milenial. Kondisi ini menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya menjadi sarana 

hiburan, tetapi juga memiliki pengaruh dalam membentuk pandangan, sikap, hingga kecenderungan 

pilihan politik generasi milenial (Faridh, 2024). Data ini mengindikasikan bahwa meskipun TikTok 

berperan penting dalam memperluas komunikasi politik, platform tersebut juga menuntut 

peningkatan literasi media agar generasi muda dapat lebih kritis dan selektif dalam menyerap serta 

menyebarkan informasi. 

Globalisasi memberikan dampak yang cukup besar terhadap generasi milenial di Indonesia, 

yang terlihat dari mulai berkurangnya keterlibatan dalam tradisi lokal serta pergeseran nilai gotong 

royong menuju pola hidup yang lebih individualistis. Meskipun sebagian generasi milenial 

menyadari pentingnya pelestarian budaya, hanya sebagian kecil yang benar-benar aktif berpartisipasi 

dalam kegiatan budaya. Kondisi ini semakin dipengaruhi oleh kuatnya arus budaya asing melalui 
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media sosial, musik, dan gaya hidup modern, sehingga nilai-nilai Pancasila sebagai identitas bangsa 

cenderung semakin terpinggirkan (Advent Graceman Mendrofa et al., 2024). 

Penelitian ini mengkaji permasalahan terkait pengaruh penggunaan media sosial terhadap 

generasi milenial. Kemajuan teknologi memudahkan akses informasi secara cepat dan luas, namun 

juga membuka peluang masuknya pengaruh negatif yang sering tidak disadari. Hal ini menjadi 

penting karena media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga berperan 

dalam membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku. Oleh sebab itu, perlu dipahami sejauh mana 

penggunaan media sosial berdampak pada pembentukan karakter generasi milenial. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh antara variabel  (Bisnis Pebriana Barage & Sudarusman, 2022; Durachman et al., 2021; 

Syafindra & Samputra, 2023). Populasi penelitian adalah mahasiswa Provinsi Banten. Penentuan 

sampel dilakukan dengan teknik probability sampling melalui metode Simple Random Sampling 

(Anwar Yasfin & Kristiana Rahmawati, 2023). Sehingga setiap anggota populasi memiliki 

kesempatan yang sama untuk menjadi responden. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini sebanyak 60 Mahasiswa. Pengambilan data dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan bulan 

Februari 2026. Desain penelitian pengukuran pembentukan karakter Mahasiswa seperti Gambar 1 

berikut (Rahmawati et al., 2020): 

 

 

 

 

Gambar 1. Desain Penelitian 

 

Analisis data menggunakan regresi linier sederhana dengan software SPSS versi 27. Analisis data meliputi: 

koefisien korelasi, koefisien determinasi, pengujian hipotesis, dan persamaan garis regresi linier sederhana. 

Tabel koefisien korelasi antara dua variabel (Siregar et al., 2024) dapat dilihat pada Tabel berikut: 

Tabel 1. Koefisien Korelasi 

Interval Tingkat Korelasi 

0.00-0.02 Sangat Lemah 

0.21-0.40 Lemah 

0.41-0.60 Sedang 

Pengumpulan 
Data

Analisis Data 
Penarikan 

Kesimpulan
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Gambar 2. Data Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Analisis Korelasi dan Koefisen Determinasi (R2) 

Tabel 2. Model Summary 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

0.41-0.60 Kuat 

0.81-1.00 Sangat Kuat 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 Maemunah 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4

2 Safitri Andiani 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4

3 Rahajeng 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4

4 Afika Nayla 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4

5 Dhea Aula 4 3 3 2 3 2 3 4 2 3 2 2 4 4 2 2 2 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3

6 Ardelisya 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4

7 Siti Aminah 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2

8 Queen Al Malika 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4

9 Azkya Nur 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4

10 Maisarah 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4

11 Anisa 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3

12 Natasya Zahrotul 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4

13 Nina Pebrianti 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4

14 Sri Ningsih 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4

15 Eka Saputri 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4

16 Rahma Dina 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4

17 Humairah 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3

18 Siti Fatimah 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3

19 Rosa Almira 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3

20 Humairah Adia Sampurno 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4

21 Balqis 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3

22 Adinda Nur 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4

23 Hafifah Setiyawan 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4

24 Syifa 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

25 Cia Felisa 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 2 2 4 4

26 Adyba 3 4 2 5 3 5 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

27 SartikaYulandari 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4

28 Nina Safitri 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

29 Syafatul Ulya 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4

30 Amira 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

31 Kalilah Rifda 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

32 Dimas Harsanto 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

33 Muhammad Iqbal 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4

34 Muhammad Fahri 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4

35 Muhammad Azami 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4

36 Zaki Mustofa 4 2 3 4 1 4 5 4 3 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

37 Alvin Putra 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

38 Rangga Putra 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

39 Muhammad Zaki 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

40 Idris Zefri 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

41 Rafael 3 3 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

42 Muhammad Nofal 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

43 Muhammad Zaidan 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

44 Eko Setiawan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

45 Rizky Maulana 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

46 Muhammad Gilang 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

47 Abdullah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

48 Muhammad Aldi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4

49 Muhammad Mulya Bumilang 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

50 Muhammad Sutrisno 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

51 Rusmin 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

52 Muhammad Rizky 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

53 Agus Guntur 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

54 Muhammad Alfikri 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

55 Muhammad Habibi 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

56 Ferry Saputra 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

57 Ardiansyah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

58 Iqbal Ramadhan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

59 Ahmad Zaki 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

60 Habuballah 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

Total 220 216 222 218 209 215 219 225 224 216 218 220 220 222 218 221 212 220 220 224 225 227 229 227 223 223 225 229 230 229

Persentase 55% 54% 56% 55% 52% 54% 55% 56% 56% 54% 55% 55% 55% 56% 55% 55% 53% 55% 55% 56% 56% 57% 57% 57% 56% 56% 56% 57% 58% 57%
Rerata Persentase 440 432 444 436 418 430 438 450 448 432 436 440 440 444 436 442 424 440 440 448 450 454 458 454 446 446 450 458 460 458

No Nama Responden

Dimensi
Kemudahan Akses Informasi Interaktivitas Frekuensi Penggunaan Etika dan Kesadaran Digital Pola Perilaku Generasi Milenial

454434 440 439 439  
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1 .543a .295 .283 3.357 

a. Predictors: (Constant), Media Sosial 

 

Berdasarkan Tabel Model Summary, skor koefisien korelasi (R) adalah sebesar 0,543. Hal ini 

menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat antara variabel media sosial dengan 

variabelgenerasi milenial (Siregar et al., 2024). Selanjutnya, diperoleh skor R Square sebesar 0,295. 

Skor tersebut menunjukkan bahwa variabel media sosial memberikan kontribusi sebesar 29,5% 

terhadap variabel generasi milenial, sedangkan sisanya sebesar 70,5% dipengaruhi oleh variabel lain 

di luar penelitian. 

Pengujian Hipotesis 

 

Tabel 3. Model ANOVA 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 273.322 1 273.322 24.252 .000b 

Residual 653.661 58 11.270   

Total 926.983 59    

a. Dependent Variable: Generasi Milenial 

b. Predictors: (Constant), Media Sosial 

 Berdasarkan tabel ANOVA, diperoleh skor F hitung sebesar 24,252 dan skor signifikansi 

sebesar 0,000. Skor signifikansi 0,000 < 0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

media sosial terhadap variabel generasi milenial (Khusnaini Hidayatul Arofah et al., 2025).  

 

Persamaan Regresi Linier 

 

Tabel 4. Model Uji Hipotesis 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 33.389 4.615  7.235 .000 
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Media Sosial .414 .084 .543 4.925 .000 

a. Dependent Variable: Generasi Milenial 

  

 Berdasarkan tabel Coefficients, diperoleh skor konstanta (Constant) sebesar 33,389. Skor 

koefisien regresi variabel media sosial sebesar 0,414, sehingga persamaan garis regresi linier 

sederhana adalah: Y = 33,389 + 0,414X. Persamaan ini memberikan informasi bahwa setiap kenaikan 

satu skor variabel media sosial (X), maka akan terjadi kenaikan skor  variabel generasi milenial (Y). 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel Model Summary, diperoleh nilai koefisien korelasi (R) 

sebesar 0,543. Nilai ini mengindikasikan adanya hubungan yang tergolong cukup kuat antara variabel 

media sosial dan variabel generasi milenial. Artinya, perubahan yang terjadi pada intensitas maupun 

kualitas penggunaan media sosial cenderung diikuti oleh perubahan pada karakteristik generasi 

milenial. Hubungan yang cukup kuat ini menunjukkan bahwa media sosial memiliki keterkaitan 

nyata dalam membentuk pola pikir, sikap, maupun perilaku generasi milenial. Temuan tersebut 

konsisten dengan hasil penelitian Abdul Harif Siswanto (2023) serta Syahputri et al. (2023) yang 

menegaskan bahwa media online berhubungan positif dengan peningkatan kesadaran sosial pada 

generasi milenial. 

Selanjutnya, nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,295 menunjukkan bahwa 

variabel media sosial mampu menjelaskan 29,5% variasi pada variabel generasi milenial. Sementara 

itu, sebesar 70,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Hal ini menegaskan bahwa meskipun media sosial berperan penting, terdapat variabel lain seperti 

lingkungan sosial, pendidikan, budaya, dan faktor ekonomi yang turut memberikan kontribusi. Hasil 

ini sejalan dengan penelitian Rezeki Hasibuan et al. (2023) yang menyatakan bahwa media sosial 

memengaruhi perubahan perilaku komunikasi, meskipun Andriani & Puji Suci (2023) menekankan 

adanya faktor lain yang lebih dominan. 

Berdasarkan hasil uji ANOVA, diperoleh nilai F hitung sebesar 24,252 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh media sosial 

terhadap generasi milenial terbukti signifikan secara statistik. Dengan demikian, hipotesis yang 

menyatakan adanya pengaruh media sosial terhadap generasi milenial dapat diterima. Temuan ini 

selaras dengan penelitian Azizah & Aswad (2022) serta Putra & Setiawan (2021) yang 

menyimpulkan bahwa media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku generasi 
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milenial, termasuk dalam aspek konsumtif dan sosial. 

Selain itu, berdasarkan tabel Coefficients, diperoleh persamaan regresi linier sederhana Y = 

33,389 + 0,414X. Persamaan ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel 

media sosial akan diikuti oleh peningkatan sebesar 0,414 pada variabel generasi milenial. Dengan 

kata lain, semakin tinggi skor penggunaan atau pemanfaatan media sosial, maka semakin tinggi pula 

skor yang menggambarkan karakteristik generasi milenial. 

 

SIMPULAN (12pt) 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa media sosial memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap generasi milenial. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 

0,543 menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat antara variabel media sosial dan generasi 

milenial. Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi intensitas dan kualitas penggunaan media 

sosial, semakin besar pula pengaruhnya terhadap karakteristik generasi milenial. Nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,295 mengindikasikan bahwa media sosial memberikan kontribusi 

sebesar 29,5% terhadap variabel generasi milenial, sedangkan 70,5% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar penelitian. Dengan demikian, media sosial merupakan salah satu faktor penting, 

namun bukan satu-satunya variabel yang memengaruhi perkembangan generasi milenial. Hasil uji 

hipotesis melalui ANOVA menunjukkan nilai F hitung sebesar 24,252 dengan signifikansi 0,000 

(< 0,05), sehingga dapat dinyatakan bahwa pengaruh media sosial terhadap generasi milenial 

terbukti secara statistik signifikan. Persamaan regresi Y = 33,389 + 0,414X juga menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel media sosial akan meningkatkan skor generasi 

milenial sebesar 0,414. 
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